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 ABSTRAK  
Perkembangan Kota Surabaya menyebabkan lahan terbangun di wilayah ini cenderung meningkat. Sebaliknya Ruang Terbuka 
Hijau semakin menurun, Hal ini harus diantisipasi karena dapat menyebabkan peningkatan suhu udara dan penurunan kenyamanan, Adanya 
distribusi suhu kota dengan pinggir kota yang sangat berbeda ini kemudian dikenal dengan istilah Urban Heat Island (UHI). Fenomena UHI 
ditandai dengan adanya suatu daerah yang memiliki suhu yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan suhu sekitar. Umumnya suhu udara 
tertinggi terdapat di pusat kota atau kawasan industri dan akan menurun secara bertahap ke arah daerah pinggir kota. Pengembangan RTH 
merupakan solusi untuk mengembalikan kondisi ekologis suatu kota. 
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kecukupan RTH berdasarkan interpretasi citra satelit landsat 8 tahun 2013, Mengetahui 
kecukupan RTH berdasarkan RTRWK Surabaya tahun 2015, Mengevaluasi Kondisi RTH di kota Surabaya berdasarkan interpretasi citra 
satelit landsat 8 tahun 2013 dengan RTRWK Surabaya tahun 2013 tentang Ruang Terbuka Hijau. Jenis penelitian ini adalah survei. Teknik 
analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografi) dan PJ (Penginderaan Jauh) untuk pengolahan 
datanya.  
Hasil analisis data adalah RTH Surabaya tahun 2013 sudah memenuhi standar kecukupan RTH berdasarkan PERDA kota 
Surabaya nomor 3 tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) karena kecukupan RTH di  Surabaya tahun 2013 adalah 23,82 % dari keseluruhan luas 
wilayah kota Surabaya atau lebih 3,82 %. Surabaya belum memenuhi Kecukupan RTH berdasarkan jumlah penduduk, RTH yang terdapat di 
Surabaya sekarang adalah 7.964,18 Ha, sedangkan RTH yang dibutuhkan berdasarkan standar tersebut adalah 12.418,3 Ha. Berdasarkan 
data tersebut Surabaya masih kurang 4.454,12 Ha atau kurang 13,32 % dari seharusnya. Rencana pengembangan RTH Surabaya belum 
memenuhi Kecukupan RTH berdasarkan PERDA nomor 3 tahun 2007 pasal 35 ayat 1 jelas dikatakan bahwa kota Surabaya minimal harus 
memiliki 20 % RTH dari keseluruhan Luas Wilayah, Sedangkan dalam rencana tersebut Surabaya diproyeksi memiliki 15,42 % luas RTH dari 
keseluruhan Luas Wilayah. Rencana pengembangan RTH kota Surabaya belum memenuhi Kecukupan RTH berdasarkan jumlah penduduk. 
RTH yang terdapat adalah 5.156,2 Ha, sedangkan RTH yang dibutuhkan berdasarkan model evaluasi tersebut adalah 12.794,62 Ha atau 
kurang 12,58 %. Kesesuaian antara RTRWK berkaitan dengan RTH dengan kondisi RTH tahun 2013 melebihi dari perencanaan yang 
dilakukan BAPPEKO. RTH di Surabaya memiliki surplus 2.822,3 Ha dari yang direncanakan atau lebih 8,44 %. Sedangkan untuk per satuan 
wilayah hanya Surabaya timur yang tidak sesuai dengan rencana yakni kurang 430,74 Ha. 
Kata kunci: Pengembangan wilayah, daya dukung lingkungan, Ruang terbuka hijau. 
 
ABSTRACT 
The development of Surabaya led to land up in this region is likely to increase. Instead of diminishing green open space, This should 
be anticipated because it can lead to an increase in temperature and decrease in comfort, The existence of a temperature distribution of the 
city with the edge of a very different city then known as the Urban Heat Island (UHI). UHI phenomenon is characterized by the presence of an 
area which has a much higher temperature than the ambient temperature. The highest temperatures are generally in the center of town or an 
industrial area and will decline gradually toward the suburbs. Development of green open space is a solution to restore the ecological 
condition of a city.  
This study aims to Know adequacy of green open space based satellite image interpretation of Landsat 8 in 2013, Knowing the 
adequacy of green space by 2015 RTRWK Surabaya, Evaluating Conditions green space in the city of Surabaya is based on interpretation of 
satellite images of Landsat 8 in 2013 with RTRWK Surabaya in 2015 on the Green Open Space. This research is a survey. The technique is 
descriptive quantitative data analysis using GIS (Geographic Information Systems) and PJ (Remote Sensing) for data processing. 
The results of the data analysis is the green open spaces of Surabaya in 2013 to meet the standard of green open space adequacy 
based Surabaya Government Area No. 3 of 2007 ( article 35 , paragraph 1 ) as the adequacy of green space in Surabaya in 2013 is 23.82 % 
of the total area of the city Surabaya or 3.82 % . Surabaya not meet adequacy of green open space based on population , green open space 
located in Surabaya now is 7964.18 hectares , while the green open space required by these standards is 12418.3 ha . Based on these data 
are still lacking Surabaya 4454.12 hectares or 13.32 % less than it should . Green open space development plan has not met Sufficiency 
Surabaya green space based on Government Area No. 3 of 2007 Article 35 paragraph 1 clearly states that Surabaya city must have at least 
20 % of the total green space area region , while in the plan is projected to have 15.42 Surabaya % of green area of the whole area of the 
Territory. Green open space development plan has not met the adequacy of Surabaya city green space based on population . green open 
space contained is 5156.2 ha , while the green open spaces required by the evaluation model is 12794.62 ha or approximately 12.58 % . 
Correspondence between RTRWK related to green open spaces with green open space conditions in 2013 exceeded BAPPEKO of planning 
done . green open space in Surabaya has a surplus of 2822.3 ha of planned or 8.44% . As for per unit area just east of Surabaya which is not 
in accordance with the plan less 430.74 Ha . 
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A. Latar Belakang 
Beberapa kota di Indonesia saat ini terus 
mengalami perkembangan pesat. Wilayah perkotaan sebagai 
pusat aktivitas manusia dan kepadatan penduduk tinggi akan 
mengakibatkan area perkotaan lebih didominasi oleh lahan 
terbangun. Begitu juga yang terjadi di Kota Surabaya. 
Perkembangan Kota Surabaya menyebabkan lahan 
terbangun di wilayah ini cenderung meningkat. Sebaliknya, 
Ruang Terbuka Hijau semakin menurun. 
Hal ini harus diantisipasi karena dapat 
menyebabkan peningkatan suhu udara. Perkembangan kota 
akibat pembangunan infrastruktur yang berupa 
pembangunan fisik harus tetap memperhatikan 
keseimbangan ekosistem dan kualitas lingkungan yang baik, 
tapi dalam kenyataannya hal demikian tidak pernah dijumpai 
dalam kegiatan pembangunan infrastruktur kota.  
Perkembangan kota seperti ini telah mengubah 
iklim mikro dalam kota. Hal ini dapat terjadi di kota-kota 
besar seperti di Kota Surabaya. Perubahan unsur iklim yang 
terjadi antara lain suhu, kecepatan angin, radiasi, dan 
keawanan. Dari keempat unsur tersebut suhu merupakan 
unsur yang dapat dirasakan langsung perubahannya. Adanya 
distribusi suhu kota dengan pinggir kota yang sangat 
berbeda ini kemudian dikenal dengan istilah Urban Heat 
Island (UHI). 
Fenomena UHI ditandai dengan adanya suatu 
daerah yang memiliki suhu yang jauh lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan suhu sekitar. Umumnya suhu udara 
tertinggi terdapat di pusat kota atau kawasan industri dan 
akan menurun secara bertahap ke arah daerah pinggir kota. 
 
Gambar 1 Peta UHI Kota Surabaya tahun 1994  
Sumber: Laras Tursilowati (2006:94) yang diolah 
 
Gambar 1 Peta UHI Kota Surabaya tahun 2002 
Sumber: Laras Tursilowati (2006:94) yang diolah 
Gambar diatas adalah peta hasil penelitian Laras 
Tursilowati (2006: 94) tentang UHI. Dari gambar tersebut 
dapat diketahui bahwa UHI Surabaya pada tahun 1994 dan 
2002 dengan pengamatan secara spasial terjadi perluasan 
UHI. Analisa kuantiatif dengan statistik terhitung adanya 
perluasan UHI  yakni daerah dengan suhu tinggi 30-35 C 
yang terletak pada kawasan terbangun yang terdiri dari 
pemukiman dan industri di Surabaya per tahun kira-kira 
1512 ha atau 4,8% dari luas keseluruhan kota Surabaya.  
Perubahan penutupan lahan dari area terbuka hijau 
menjadi lahan terbangun menyebabkan bertambahnya UHI. 
Sehingga pengembangan RTH mutlak harus dilakukan untuk 
mengembalikan fungsi ekologis suatu wilayah perkotaan. 
RTH merupakan salah satu bagian penting dari suatu kota. 
Berdasarkan Data dari Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan (DKP) Surabaya, Luas RTH Surabaya sanpai 
tahun 2011 adalah 6.691,96 Ha atau 20,25 % dari 
keseluruhan luas Surabaya. Keberadaan RTH seperti hutan 
kota, taman kota, jalur hijau dan lapangan sangat penting 
bagi masyarakat kota. Jumlah tersebut sudah sesuai dengan 
PERDA 3 Kota Surabaya Tahun 2007 pasal 35 ayat 1. Pada 
PERDA tersebut RTH Perkotaan minimal 20 % dari 
keseluruhan luas wilayah Kota Surabaya. 
Namun dengan jumlah yang sesuai PERDA 
tersebut tidak lantas membuat Surabaya menjadi kota yang 
sejuk. Hal ini disebabkan tidak meratanya pengembangan 
RTH di Kota Surabaya. Berdasarkan citra satelit landsat 8 
dapat diinterpretasi bahwa persebaran RTH yang memiliki 
rona hijau tua (vegetasi jarang), rona kuning kehijauan 
(sawah) dan hijau muda (vegetasi rapat) berada di pinggiran 
kota, sedangkan di pusat kota sangat minim lahan yang 
dikembangkan untuk RTH. 
Mengingat pentingnya peran RTH dalam 
pengendalian ikrim mikro kota yang bermanfaat sebagai 
daya dukung lingkungan perkotaan. Peneliti tertarik meneliti 
permasalahan tersebut karena dengan adanya RTH dalam 
suatu kota. 
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Dapat menjadi salah satu faktor untuk 
mempengaruhi suhu sekitar kota (ameliorasi iklim). 
kedudukan permasalahan tersebut dalam konteks yang besar 
dapat dilihat dari ketidakteraturan dalam menggunakan 
lahan sehingga secara cepat setiap tahunnya akan 
menyebabkan RTH berubah menjadi kawasan pemukiman 
dan industri. 
Dari permasalahan diatas, peneliti merumuskan 
berbagai permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian 
ini, meliputi : 
1) Bagaimana kecukupan RTH berdasarkan interpretasi 
citra satelit landsat 8 tahun 2013 di Surabaya? 
2) Bagaimana kecukupan RTH berdasarkan RTRWK Kota 
Surabaya tahun 2015? 
3) Bagaimana Kesesuaian RTRWK Surabaya Tahun 2015 
tentang RTH dengan kondisi RTH berdasarkan 
interpretasi citra satelit landsat 8 tahun 2013? 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian survei. Penelitian survei adalah 
penyelidikan yang didasarkan untuk memperoleh fakta – 
fakta dari gejala –gejala yang ada dan mencari keterangan – 
keterangan secara faktual (Nazir 2005:56). Metode survei 
membedah dan menguliti serta mengenal masalah – masalah 
serta mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan 
praktik yang sedang berlangsung. Dengan penelitian survei 
memungkinkan dilakukannya evaluasi dan hasilnya dapat 
digunakan sebagai pembuatan rencana dan pengambilan 
keputusan di masa mendatan.  
Dalam penelitian ini satuan wilayah yang dikaji 
yaitu Kota Surabaya. Subjek penelitian yaitu Ruang Terbuka 
Hijau di Surabaya. 
Berdasarkan Pengambilan sampel data dapat 
dibedakan menjadi 2 yaitu : 
1. Data Primer 
Data yang dihasilkan untuk memenuhi 
kebutuhan penelitian yang sedang ditangani.Data ini 
dikumpulkan secara langsung di lapangan yang 
dilakukan saat peneliti melakukan survei.Dalam 
penelitian ini data primer yang dperoleh saat melakukan 
survei yaitu data kordinat dari GPS untuk Ground 
Check. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang didapat peneliti 
dari instansi tertentu untuk kebutuhan penelitian,  
Data Sekunder dalam penelitian ini yaitu: 
a) Citra Satelit Landsat 8, PATH = 118 dan ROW = 
65. Akuisisi 14-09-2013 dari United States 
Geological Survei (USGS). 
b) Data Jumlah  penduduk Kota Surabaya tahun 2012 
dari BPS. 
c) Data Jumlah RTH di Surabaya dari Dinas 
Pertamanan dan Kebersihan Kota Surabaya Tahun 
2011. 
d) Data Monografi Kota Surabaya dari BAPPEKO 
Surabaya Tahun 2013. 
e) Data RTRWK Surabaya dari BAPPEKO Surabaya 
Tahun 2013. 
f) Peta Batas Administrasi dari BAPPEKO Surabaya 
Tahun 2013. 
g) Status Lingkungan Hidup Kota Surabaya tahun 
2012 dari Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seperangkat komputer yang dilengkapi dengan paket Sistem 
Informasi Geografis (seperangkat keras dan lunak) termasuk 
software Arc View GIS versi 3.3 dan software ENVI 4.5 
sedangkan peralatan yang digunakan di lapangan adalah alat 
tulis, kamera digital, Global Positioning Sistem(GPS). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Citra Satelit Landsat 8, PATH = 118 dan ROW = 65. 
Akuisisi 14-09-2013 dari United States Geological 
Survei(USGS). Peta Batas Administrasi dari BAPPEKO 
Surabaya. Data Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
(RTRWK) Surabaya dari BAPPEKO Surabaya.Data 
Monografi Kota Surabaya dari BAPPEKO Surabaya. Data 
Jumlah RTH di Surabaya dari Dinas Pertamanan dan 
Kebersihan Kota Surabaya Tahun 2010. Data Jumlah 
penduduk Kota Surabaya tahun 2012 dari BPS. Status 
Lingkungan Hidup Kota Surabaya tahun 2012 dari Badan 
Lingkungan Hidup Kota Surabaya. 
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti 
melakukan hal-hal seperti Manajemen Data, Metode 
Dokumentasi, Metode Survei Lapangan, dan Literatur. 
Setelah melakukan pengumpulan data maka peneliti 
melakukan analisis data dengan menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
1) Menghitung kecukupan RTH berdasarkan 
interpretasi citra satelit landsat 8 tahun 2013 
Menghitung kecukupan RTH berdasarkan 
interpretasi citra satelit landsat 8 tahun 2013 dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Perbaikan citra (Image Restoration) 
b) Pemotongan citra (Subset Image) 
c) Klasifikasi citra (Image Classification) 
d) Menghitung Kecukupan RTH 
2) Penilaian kecukupan RTH di Kota Surabaya 
berdasarkan interpretasi citra satelit landsat 8 tahun 
2013 
Penilaian yang dilakukan peneliti setelah 
membandingkan dengan standar PERDA kota Surabaya 
nomor 3 tahun 2007 dan standar berdasarkan jumlah 
penduduk meliputi A jika RTH yang ada surplus lebih 
dari 1.500 Ha, B  jika surplus 750 sampai 1.500 Ha, C 
jika surplus 0 sampai 750 Ha, D jika minus 1 sampai 
minus 1.500 Ha, dan E jika minus lebih dari 1.500 Ha. 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
A : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 
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D : Buruk 
E : Sangat Buruk 
3) Pemberian rekomendasi pengembangan wilayah 
RTH berdasarkan Citra Satelit Landsat 8 tahun 
2013 
Setelah memberi penilaian kecukupan RTH, 
maka peneliti memberikan rekomendasi satuan wilayah 
yang kurang dan sangat kurang kecukupan RTH nya 
berdasarkan 2 standar yang dipakai oleh peneliti. 
 
4) Menghitung kecukupan RTH berdasarkan RTRWK 
Surabaya tahun 2015 
Menghitung Kecukupan RTH Kota Surabaya 
berdasarkan RTRWK dilakukan dengan standart 
kecukupan RTHmenurut PERDA kota Surabaya nomor 
3 Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan 
Ruang Terbuka Hijaudan standart kecukupan RTH 
berdasarkan jumlah penduduk. 
Standart berdasarkan PERDA kota Surabaya 
nomor 3 Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang 
Penataan Ruang Terbuka Hijau dilakukan dengan cara 
membandingkan luas RTH dengan luas keseluruhan 
wilayah yakni minimal 20 % dari keseluruhan luas 
wilayah, sedangkan Kebutuhan ruang terbuka hijau 
berdasarkan jumlah pendudukdikemukakan oleh 
Simonds (1983). Kebutuhan ruang terbuka hijau dibagi 
menjadi empat kelas. Berdasarkan kriteria yang 
dikemukakan oleh Simonds (1983), Kota Surabaya  
mempunyai standar kebutuhan ruang terbuka hijau 
dengan luas 40 meter persegi per jiwa. 
5) Penilaian kecukupan RTH di Kota Surabaya 
berdasarkan berdasarkan RTRWK Surabaya tahun 
2015 
Penilaian yang dilakukan peneliti setelah 
membandingkan dengan standar PERDA kota 
Surabaya nomor 3 tahun 2007 dan standar berdasarkan 
jumlah penduduk meliputi A jika RTH yang ada 
surplus lebih dari 1.500 Ha, B  jika surplus 750 sampai 
1.500 Ha, C jika surplus 0 sampai 750 Ha, D jika 
minus 1 sampai minus 1.500 Ha, dan E jika minus 
lebih dari 1.500 Ha. 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
A : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 
D : Buruk 
E : Sangat Buruk 
6) Pemberian rekomendasi pengembangan wilayah 
RTH berdasarkan RTRWK Surabaya tahun 2015 
Setelah memberi penilaian kecukupan RTH, 
maka peneliti memberikan rekomendasi satuan wilayah 
yang kurang dan sangat kurang kecukupan RTH nya 
berdasarkan 2 standar yang dipakai oleh peneliti. 
7) Evaluasi kondisi RTH berdasarkan Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kota (RTRWK) Surabaya dengan 
kondisi RTH di kota Surabaya tahun 2013 
Evaluasi kondisi RTH berdasarkan Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kota (RTRWK) Surabaya dan 
kondisi RTH di kota Surabaya tahun 2013dilakukan 
secara umum, yakni dengan membandingkan Luasan 
RTH yang direncanakan dengan RTH tahun 2013. 
Dengan pedoman penilaian A jika RTH yang 
ada surplus lebih dari 1.500 Ha, B  jika surplus 750 
sampai 1.500 Ha, C jika surplus 0 sampai 750 Ha, D 
jika minus 1 sampai minus 1.500 Ha, dan E jika minus 
lebih dari 1.500 Ha. Keterangannya sebagai berikut: 
A : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 
D : Buruk 
E : SangatBuruk 
8) Pemberian rekomendasi pengembangan wilayah 
RTH berdasarkan RTRWK dan Citra satelit landsat 
8 di kota Surabaya 
Setelah melakukan evaluasi kesesuaian kondisi 
RTH berdasarkan RTRWK 2015 dengan kondisi RTH 
berdasarkan citra satelit landsat 8 tahun 2013, maka 
peneliti memberikan rekomendasi satuan wilayah yang 
pengembangan RTH nya belum sesuai dengan 
RTRWK. Karena saat ini menginjak tahun 2014 maka 
rekomendasi mutlak harus dilakukan karena target 
RTRWK yang dibuat oleh BAPPEKO Surabaya adalah 
tahun 2015 atau hanya kurang 1 tahun lagi. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
a) Ruang Terbuka Hijau Perwilayah Di Kota Surabaya 
Tahun 2013 
































2.181,42 639,9 156,96 645,57 3.694,95 
 
Jumlah 16.858,3 5.600,07 1.818,09 7.978,5 33.435,9 
Dari tabel diatas diketahui wilayah yang memiliki 
RTH paling luas yakni Surabaya barat dengan luas 
3.170,61Ha, sedangkan yang memiliki luasan RTH terkecil 
adalah wilayah Surabaya pusat dengan luas 133,2 Ha.Namun 
jika melihat presentase perbandingan luas RTH dengan 
keseluruhan luas wilayah, maka Surabaya selatan memiliki 
presentase paling tinggi yakni 28,44%. Sedangkan 
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presentase paling rendah ditempati oleh surabaya pusat 
dengan 8,86% dari keseluruhan luas wilayah Surabaya pusat. 
 
Gambar 4 Peta distribusi RTH Kota Surabaya 
Tahun 2013 
Sumber: USGS, Citra Satelit Landsat 8 (2013) yang 
diolah 
1) Evaluasi Kecukupan Ruang Terbuka Hijau Kota 
Surabaya Tahun 2013 
Standar dalam menghitung  kecukupan  RTH 
di kota Surabaya adalah berdasarkan PERDA nomor 3 
kota Surabaya Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang 
Penataan Ruang terbuka hijau dan standar kebutuhan 
RTH berdasarkan  jumlah  penduduk. Standar 
berdasarkan PERDA nomor 3 kota Surabaya Tahun 
2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan Ruang terbuka 
hijau dilakukan dengan membandingkan luas RTH 
dengan luas keseluruhan  wilayah, sedangkan Standar 
kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan jumlah 
penduduk dikemukakan oleh Simonds (1983). 
Kebutuhan ruang terbuka hijau menurut simonds (1983) 
dibagi menjadi empat kelas.Berdasarkan kriteria yang 
dikemukakan oleh Simonds (1983). 
 
a) Penghitungan kecukupan RTH di Surabaya 
tahun 2013 berdasarkan standar PERDA nomor 
3 Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang 
Penataan Ruang Terbuka Hijau 
Tabel 2 Penghitungan kecukupan RTH di Surabaya 
tahun 2013 dengan standar PERDA nomor 
3 Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang 





































645.3 17.5 738,79 20 -93,46 -2,53 
 
Jumlah 7.964,18 23,82 6.686,97 20 1.277,21 3,82 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
Surabaya sudah memenuhi standar kecukupan RTH 
berdasarkan PERDA kota Surabaya nomor 3 tahun 2007 
(pasal 35 ayat 1) karena kecukupan RTH di  Surabaya 
tahun 2013 adalah 23,82 % dari keseluruhan luas 
wilayah kota Surabaya atau lebih 3,82 % dari 
seharusnya. Jika dilihat dari luasannya, RTH di 
kotaSurabaya pada tahun 2013 memiliki luas 7.946,18 
Ha. Luasan tersebut sudah memenuhi standar PERDA 
kota Surabaya nomor 3 tahun 2007 (pasal 35 ayat 1), 
karena berdasarkan standar tersebut kota Surabaya harus 
memiliki RTH seluas 6.686,97 Ha. Jadi luasan RTH 
kota Surabaya memiliki surplus 1.277,21 Ha. 
Apabila dianalisis per satuan wilayah maka ada 
3 satuan wilayah yang melebihi standar tersebut, yakni 
Surabaya selatan, Surabaya Barat, dan Surabaya Timur. 
Masing-masing  memiliki surplus 8,44 % untuk 
Surabaya selatan, surplus 5,35 % untuk Surabaya Barat, 
dan surplus 4,16 % untuk Surabaya Timur. Jika dilihat 
dari luasannya maka Surabaya selatan memiliki surplus 
451,15 Ha, Surabaya barat memiliki surplus 669,22 Ha, 
dan Surabaya timur memiliki surplus 431,93 Ha. 
Sedangkan wilayah yang belum memenuhi 
standar kecukupan RTH berdasarkan PERDA kota 
Surabaya nomor 3 tahun 2007 adalah Surabaya utara 
dan Surabaya Pusat. Masing-masing kurang 11,14 % 
atau 167,53 Ha untuk Surabaya Pusat, dan kurang 2,53 
% atau 93,46 Ha untuk Surabaya Utara. 
b) Penilaian kecukupan RTH di Surabaya tahun 2013 
berdasarkan standar PERDA nomor 3 Tahun 2007 
(pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan Ruang Terbuka 
Hijau 
Tabel 3 Penilaian kecukupan RTH di Surabaya tahun 
2013 dengan standar PERDA nomor 3 Tahun 
2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan 





























-93,46 -2,53 D 
 
Jumlah 1277,21 3,82 B 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kota 
Surabaya memiliki surplus kecukupan RTH sebesar 
1.277,21 Ha, sehingga peneliti memberikan nilai B atau 
Baik. Jika dianalisis per satuan wilayah, maka terdapat 3 
wilayah yang memiliki nilai C atau cukup, yakni 
Surabaya barat dengan surplus 669,22 Ha, Surabaya 
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selatan dengan surplus 451,15 Ha, dan Surabaya timur 
dengan surplus 431,93 Ha. Ketiga wilayah tersebut 
mendapat nilai C karena memiliksurplus kecukupan 
RTH antara 0-750 Ha. 
Surabaya pusat dan Surabaya utara merupakan 
2 wilayah yang mendapat nilai D atau Buruk karena 
kedua wilayah tersebut memiliki kecukupan RTH yang 
kurang dari seharusnya. Surabaya utara kurang 93,46Ha 
dan Surabaya pusat kurang 167,53 Ha. Nilai D 
diberikan peneliti kepada 2 wilayah tersebut karena 
memiliki kekurangan antara 1-1.500 Ha. 
c) Pemberian rekomendasi pengembangan wilayah 
RTH tahun 2013 berdasarkan standarPERDA 
nomor 3 Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang 
Penataan Ruang Terbuka Hijau 
Rekomendasi yang diberikan peneliti berkaitan 
dengan pengembangan wilayah RTH ada 2 macam 
skala prioritas yakni skala prioritas tinggi dan skala 
prioritas rendah. Wilayah yang termasuk skala prioritas 
tinggi adalah  Surabaya pusat dan Surabaya utara, 
karena kedua wilayah tersebut memiliki nilai kecukupan 
RTH yang buruk. 
Sedangkan untuk wilayah yang memiliki skala 
prioritas rendah adalah wilayah Surabaya selatan, 
Surabaya barat, dan Surabaya timur.Ketiga wilayah 
tersebut masuk skala prioritas rendah karena dalam 
kecukupan RTH sudah mimiliki nilai C atau 
cukup.Wilayah yang masuk prioritas rendah, wajib 
untuk dikembangkan kecukupan RTH nya apabila yang 
berprioritas tinggi sudah terpenuhi kecukupan RTH nya. 
Wilayah yang berprioritas tinggi seperti 
Surabaya utara dan pusat memiliki penutupan lahan 
yang terbanyak berupa area terbangun.Area terbangun 
bisa berupa gedung perkantoran, pemukiman, kantor 
pemerintahan, dan lain lain. Sehingga jenis RTH yang 
cocok untuk dikembangkan di wilayah ini adalah Roof 
gardenuntuk area terbangun berupa gedung perkantoran 
yang padat bangunan, taman depan gedung apabila 
berupa kantor pemerintahan, dan taman privat apabila 
berupa pemukiman atau perumahan. 
Wilayah yang berprioritas rendah seperti 
Surabaya selatan, Surabaya barat, dan Surabaya timur 
hendaknya juga dikembangkan kecukupan RTH nya 
karena belum mendapat nilai yang Baik atau Sangat 
Baik. Wilayah Surabaya selatan berpotensi untuk 
dikembangkan RTH berbentuk jalur hijau memanjang 
atau sempadan sungai, karena banyaknya jalan dan 
dilewati oleh 2 sungai terbesar di kota Surabaya.  
Sedangkan untuk Surabaya barat dan timur 
hendaknya dikembangkan RTH jenis mangrove dan 
taman kota, mangrove baik dikembangkan di Surabaya 
barat dan timur karena wilayahnya mayoritas memiliki 
badan air yang banyak dibanding wilayah lain dan juga 
karena kedua wilayah tersebut berhadapan langsung 
dengan laut. Taman kota baik dikembangkan di wilayah 
Surabaya barat dan timur karena masih banyaknya lahan 
kosong di daerah ini. 
d) Penghitungan kecukupan RTH di Surabaya 
berdasarkan standarjumlah penduduk 






Standar RTH Keterangan 





























645.3 17 2468 67 -1823 -49 
 
Jumlah 7964 24 12418 37 -4454 -13 
Sumber: USGS, Citra Satelit Landsat 8 (2013) yang diolah 
BPS, Surabaya dalam angka tahun 2012 (2013) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
Surabaya belum memenuhi Kecukupan RTH 
berdasarkan jumlah penduduk, RTH yang terdapat di 
Surabaya sekarang adalah 7.964,18 Ha, sedangkan RTH 
yang dibutuhkan berdasarkan standar tersebut adalah 
12.418,3 Ha. Berdasarkan data tersebut Surabaya masih 
kurang 4.454,12 Ha. 
Sedangkan jika di hitung per satuan wilayah 
hanya Surabaya Barat yang memenuhi standar 
kebutuhan RTH berdasarkan jumlah penduduk yakni 
dengan 3.170,96 Ha atau lebih 1.012,45 Ha dari luas 
yang seharusnya ada. Wilayah yang hampir mendekati 
kecukupan RTH berdasarkan jumlah penduduk adalah 
Surabaya Timur dengan 2.508,53 Ha atau kurang 
728,82 Ha, sedangkan untuk Surabaya pusat, Surabaya 
Selatan, dan Surabaya Utara masing masing memiliki 
kekurangan 1.486,23 Ha, 1.414,81 Ha, dan 1.822,63 Ha. 
e) Penilaian kecukupan RTH di Surabaya tahun 2013 
berdasarkan standarjumlah penduduk 
Tabel 5 Penilaian kecukupan RTH di Surabaya tahun 




























-1822.63 -49.32 E 
 
Jumlah -4454.12 -13.32 E 
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Sumber: USGS, Citra Satelit Landsat 8 (2013) yang 
diolah 
BPS, Surabaya dalam angka tahun 2012 
(2013) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kota 
Surabaya minus dalam kecukupan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk sebesar 4.454,12 Ha, sehingga peneliti 
memberikan E atau sangat buruk.  
Jika dianalisis per satuan wilayah, hanya 
Surabaya barat yang memiliki nilai B atau Baik, yakni 
Surabaya barat dengan surplus 1.012,45 Ha.Surabaya 
barat mendapat nilai B karena memiliki surplus antara 
750-1.500 Ha. 
Sedangkan untuk 4 wilayah lainnya mendapat 
nilai D dan E. 3 wilayah mendapat nilai D dan 1 
wilayah mendapat nilai E. wilayah yang mendapat nilai 
D adalah Surabaya pusat, Surabaya selatan, dan 
Surabaya timur. Masing-masing memiliki minus 
1.486,83 Ha untuk Surabaya pusat, minus 1.414,81 Ha 
untuk Surabaya selatan, dan minus 728,82 Ha untuk 
Surabaya timur.Ketiga wilayah tersebut mendapat nilai 
D karena memiliki minus 1-1.500 Ha dalam kecukupan 
RTH. 
Wilayah yang mendapat nilai E atau sangat 
buruk adalah Surabaya utara dengan minus 1.822,63 Ha 
dari standar kecukupan RTH yang ditentukan.Surabaya 
utara mendapat nilai E karena minus lebih dari 1.500 
Ha. 
f) Pemberian rekomendasi pengembangan wilayah 
RTH tahun 2013 berdasarkan jumlah penduduk 
Rekomendasi yang diberikan peneliti berkaitan 
dengan pengembangan wilayah RTH ada 2 macam 
skala prioritas yakni skala prioritas tinggi dan skala 
prioritas rendah. Wilayah yang termasuk skala prioritas 
tinggi adalah  Surabaya pusat, Surabaya selatan, 
Surabaya timur, dan Surabaya utara karena ke 4 wilayah 
tersebut memiliki nilai kecukupan RTH yang buruk dan 
sangat buruk. Khusus untuk Surabaya utara harus 
mendapat prioritas yang paling tinggi oleh pemerintah, 
karena dalam kecukupan RTH Surabaya utara mendapat 
nilai E atau sangat buruk. 
Untuk jenis pengembangan RTH di Surabaya 
utara pemerintah hendaknya mempertimbangkan jenis 
mangrove karena Surabaya utara berada di hadapan laut 
lepas.Wilayah Surabaya timur juga bisa untuk 
dikembangkan mangrove, karena luasnya garis pantai 
timur Surabaya (PAMURBAYA).Untuk Surabaya 
selatan berpotensi untuk dikembangkan RTH berbentuk 
jalur hijau memanjang atau sempadan sungai. 
Wilayah Surabaya utara memiliki penutupan 
lahan yang terbanyak berupa area terbangun. Area 
terbangun bisa berupa gedung perkantoran, pemukiman, 
kantor pemerintahan, dan lain lain. Sehingga jenis RTH 
yang cocok untuk dikembangkan di wilayah ini adalah 
Roof gardenuntuk area terbangun berupa gedung 
perkantoran yang padat bangunan. Namun perlu 
diketahui hal yang terpenting dalam menghitung 
kecukupan RTH berdasarkan jumlah penduduk, adalah 
banyaknya jumlah penduduk di tiap wilayah.Sehingga 
penekanan pertumbuhan penduduk mutlak harus 
dilakukan, dan persebarannya harus merata. 
2) Rencana Pengembangan Ruang Terbuka Hijau Kota 
Surabaya Berdasarkan RTRWK 

































223,75 210,33 3259,88 3694 5,69 
 
Jumlah 533,23 5156,2 27745,4 33435 15,42 
Sumber: RTRWK 2015, tahun 2013 yang diolah 
Rencana pengembangan RTH di suatu kota 
merupakan wewenang BAPPEKO dan DCKTR (Dinas 
Cipta Karya dan Tata Ruang). BAPPEKO Surabaya 
dalam mengembangkan RTH disusun dalam Peta 
Rencana Kawasan Lindung Kota.Dalam peta tersebut 
meliputi penyediaan kawasan Bozem, sawah, RTH 
Publik, Mangrove, dan Sempadan. Sedangkan DCKTR 
mengembangkan RTH secara detail dalam unit-unit 
pengembangan tertentu. 
 
Gambar 5 Peta Pengembangan RTH Surabaya Tahun 
2015 
Sumber: RTRWK 2015, tahun 2013 yang diolah 
3) Evaluasi Kecukupan Ruang Terbuka Hijau Kota 
berdasarkan RTRWK Surabaya tahun 2015 
Standar dalam menghitung  kecukupan  RTH 
berdasarkan RTRWK adalah berdasarkan PERDA 
nomor 3 kota Surabaya Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) 
Tentang Penataan Ruang terbuka hijau dan standar 
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kebutuhan RTH berdasarkan  jumlah  penduduk. 
Standar berdasarkan PERDA nomor 3 kota Surabaya 
Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan Ruang 
terbuka hijau dilakukan dengan membandingkan luas 
RTH dengan luas keseluruhan  wilayah, sedangkan 
Standar kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan 
jumlah penduduk dikemukakan oleh Simonds (1983).  
Kebutuhan ruang terbuka hijau menurut 
Simonds (1983) dibagi menjadi empat kelas. 
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Simonds 
(1983), Kota Surabaya  mempunyai standar kebutuhan 
ruang terbuka hijau dengan luas 40 meter persegi per 
jiwa. Proyeksi pertumbuhan penduduk kota Surabaya 
adalah 1 % setiap tahunnya, jadi untuk jumlah perkiraan 
penduduk berdasarkan RTRWK jumlah penduduk tahun 
2012 ditambah 1 % tiap tahunnya sampai tahun 2015.  


























616991 623161 629393 635686 
 
Jumlah 3104584 3135630 3166986 3198656 
Sumber: BPS, Surabaya dalam angka tahun 2012 
(2013) 
RTRWK 2015(2013) 
a) Penghitungan kecukupan RTH berdasarkan 
RTRWK dengan standarPERDA nomor 3 kota 
Surabaya Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang 
Penataan Ruang terbuka hijau 
Tabel 8 Penghitungan kecukupan RTH berdasarkan 
RTRWK dengan standar PERDA nomor 3 kota 
Surabaya Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) 





Standar RTH Keterangan 





























210,33 5,69 738,79 20 -528,5 -14,31 
 




Sumber: RTRWK 2015( 2013) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam 
rencana pengembangan RTH Kota, Surabaya belum 
memenuhi Kecukupan RTH berdasarkan PERDA 
nomor 3 tahun 2007 pasal 35 ayat 1 jelas dikatakan 
bahwa kota Surabaya minimal harus memiliki 20 % 
RTH dari keseluruhan Luas Wilayah, Sedangkan dalam 
rencana tersebut Surabaya diproyeksi memiliki 15,42 % 
luas RTH dari keseluruhan Luas Wilayah. 
Hal yang sama juga terjadi ketika evaluasi kecukupan 
RTH dilakukan per satuan wilayah.  
Dimana 5 satuan wilayah di Kota Surabaya 
belum memenuhi 30 % luas RTH dari keseluruhan luas 
wilayah. Wilayah yang paling mendekati adalah 
Surabaya Timur dengan 28,22 %. Urutan kedua 
ditempati oleh Surabaya Barat dengan 12,5 %. Untuk 
urutan ketiga, keempat, dan kelima berturut-turut 
ditempati oleh Surabaya Pusat dengan 8,5 %, Surabaya 
Selatan dengan 6,07 %, Dan Surabaya Utara dengan 
5,69 %. 
b) Penilaian kecukupan RTH berdasarkan RTRWK 
dengan standar PERDA nomor 3 kota Surabaya 
Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan 
Ruang terbuka hijau 
Tabel 9 Penilaian kecukupan RTH berdasarkan 
RTRWK dengan standar PERDA nomor 3 
kota Surabaya Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) 




























-528,5 -14,31 D 
 
Jumlah -1530,8 -4,58 E 
Sumber: RTRWK 2015( 2013) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
rencana pengembangan RTH di kota Surabaya masih 
kurang dalam kecukupan RTH berdasarkan PERDA 
nomor 3 kota Surabaya Tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) 
Tentang Penataan Ruang terbuka hijau sebesar 1.530,8 
Ha, sehingga peneliti memberikan E atau sangat buruk.  
Jika dianalisis per satuan wilayah, hanya 
Surabaya timur yang memiliki nilai B atau Baik, yakni 
dengan surplus 853,2 Ha. Surabaya timur mendapat 
nilai B karena memiliki surplus antara 750-1.500 
Ha.Sedangkan untuk 4 wilayah lainnya mendapat nilai 
D. 
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Wilayah yang mendapat nilai D adalah 
Surabaya barat, Surabaya pusat, Surabaya selatan, 
dan Surabaya utara. Masing-masing memiliki 
minus 938 Ha untuk Surabaya barat, minus 172,9 
Ha untuk Surabaya pusat, 744,6 untuk Surabaya 
selatan dan minus 528,5 Ha untuk Surabaya utara. 
keempat wilayah tersebut mendapat nilai D karena 
memiliki minus 1-1.500 Ha dalam kecukupan RTH. 
c) Pemberian rekomendasi rencana pengembangan 
RTH berdasarkan RTRWK dengan standar 
PERDA nomor 3 kota Surabaya Tahun 2007 
(pasal 35 ayat 1) Tentang Penataan Ruang 
terbuka hijau 
Untuk jenis pengembangan RTH di 
Surabaya barat dan Surabaya utara pemerintah 
hendaknya mempertimbangkan jenis mangrove 
karena kedua wilayah tersebut berada di hadapan 
laut lepas.Sedangkan Surabaya selatan berpotensi 
untuk dikembangkan RTH berbentuk jalur hijau 
memanjang atau sempadan sungai. 
Wilayah Surabaya utara dan Surabaya 
pusat memiliki penutupan lahan yang terbanyak 
berupa area terbangun. Area terbangun bisa berupa 
gedung perkantoran, pemukiman, kantor 
pemerintahan, dan lain lain. Sehingga jenis RTH 
yang cocok untuk dikembangkan di wilayah ini 
adalah Roof garden untuk area terbangun berupa 
gedung perkantoran yang padat bangunan, taman 
depan gedung apabila berupa kantor pemerintahan, 
dan taman privat apabila berupa pemukiman atau 
perumahan. 
d) Penghitungan kecukupan RTH berdasarkan 
RTRWK dengan standar jumlah penduduk 
Tabel 10 Penghitungan kecukupan RTH berdasarkan 




































210.33 6 2542.7 69 -2332.41 -63 
 
Jumlah 5156.2 15 12794.6 38 -7638.42 -23 
Sumber: BPS, Surabaya dalam angka tahun 2012 (2013) 
RTRWK 2015(2013) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Rencana 
pengembangan RTH kota Surabaya belum memenuhi 
Kecukupan RTH berdasarkan jumlah penduduk. RTH yang 
terdapat adalah 5.156,2 Ha, sedangkan RTH yang 
dibutuhkan berdasarkan model evaluasi tersebut adalah 
12.794,62 Ha.RTH yang direncanakan adalah 15,42 % dari 
keseluruhan luas wilayah kota Surabaya sedangkan RTH 
yang harus ada dengan standar jumlah penduduk adalah 38 
% dari keseluruhan luas wilayah kota Surabaya. 
Berdasarkan data tersebut Surabaya masih kurang 
7.638,42 Ha atau kurang 22,85 %. Begitu juga  jika di 
evaluasi per satuan wilayah, pengembangan RTH belum 
memenuhi standar kebutuhan RTH berdasarkan jumlah 
penduduk. Wilayah yang paling mendekati yaitu Surabaya 
timur dengan 2.929,76 Ha atau kurang 405,69 Ha.  
Wilayah kedua adalah Surabaya Barat 1.563,83 Ha 
atau kurang 660,09 Ha. Untuk urutan ketigaditempati oleh 
Surabaya pusat dengan kekurangan 1.540,66 Ha. 
Wilayah keempat  keempat ditempati oleh 
Surabaya utara dengan kekurangan 2.332,42 Ha. Sedangkan 
wilayah yang menempati urutan kelima adalah  Surabaya 
pusat dengan kekurangan sebesar 2.699,57 Ha. 
e) Penilaian kecukupan RTH berdasarkan RTRWK 
dengan standarjumlah penduduk 
Tabel 11 Penilaian kecukupan RTH berdasarkan 

































-2332.41 -63.14 E 
 
  Jumlah -7638.42 -22.85 E 
 
Sumber: BPS, Surabaya dalam angka tahun 2012 
(2013) 
RTRWK 2015(2013) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
rencana pengembangan RTH di kota Surabaya masih 
kurang dalam kecukupan RTH berdasarkan jumlah 
penduduk, yakni masih kurang 7.638,42 Ha, sehingga 
peneliti memberikan E atau sangat buruk.  
Jika dianalisis per satuan wilayah, maka 
rencana pengembangan RTH di Surabaya mendapat 3 
nilai E, dan 2 nilai D. ketiga wilayah yang mendapat 
nilai E adalah Surabaya pusat, Surabaya selatan, dan 
Surabaya utara. Masing-masing memiliki minus 
1.540,66 Ha untuk Surabaya pusat, minus 2.699,58 Ha 
untuk Surabaya selatan, dan minus 2.332,41 Ha untuk 
Surabaya utara.ketiga wilayah tersebut mendapat nilai E 
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karena memiliki minus lebih dari 1.500 Ha dalam 
kecukupan RTH. 
Sementara 2 wilayah yang memiliki nilai D 
dalam rencana penfembangan RTH adalah Surabaya 
barat dan Surabaya timur. Rencana pengembangan RTH 
di Surabaya barat memiliki kekurangan 660,09 Ha dan 
Surabaya timur kurang 405,69 Ha. kedua wilayah 
tersebut mendapat nilai D karena memiliki minus antara 
1-1.500 Ha dalam kecukupan RTH. 
f) Pemberian rekomendasi pengembangan RTH 
berdasarkan RTRWK dengan standarjumlah 
penduduk 
Rekomendasi yang diberikan peneliti 
berkaitan dengan pengembangan wilayah RTH ada 
2 macam skala prioritas yakni skala prioritas tinggi 
dan skala prioritas rendah. 
Kelima satuan wilayah di Surabaya 
termasuk skala prioritas tinggi karena memiliki 
nilai D dan E. 3 wilayah yang mendapat nilai E 
adalah Surabaya pusat, Surabaya selatan, dan 
Surabaya utara. Ketiga wilayah ini harus 
didahulukan dslam pengembangan RTH nya karena 
mendapat nilai yang sangat buruk. 
Untuk jenis pengembangan RTH di 
Wilayah Surabaya pusat memiliki penutupan lahan 
yang terbanyak berupa area terbangun. Area 
terbangun bisa berupa gedung perkantoran, 
pemukiman, kantor pemerintahan, dan lain lain. 
Sehingga jenis RTH yang cocok untuk 
dikembangkan di wilayah ini adalah Roof garden 
untuk area terbangun berupa gedung perkantoran 
yang padat bangunan, taman depan gedung apabila 
berupa kantor pemerintahan, dan taman privat 
apabila berupa pemukiman atau perumahan. 
Untuk Surabaya selatan berpotensi untuk 
dikembangkan RTH berbentuk jalur hijau 
memanjang atau sempadan sungai.Surabaya utara 
pemerintah hendaknya mempertimbangkan jenis 
mangrove karena Surabaya utara berada di hadapan 
laut lepas. 
Sementara untuk 2 wilayah yang mendapat 
nilai D adalah Surabaya barat dan Surabaya 
timur.Kedua wilayah ini hendaknya 
dikembangakan RTH nya ketika wilayah yang 
mendapat nilai E selesai dalam pengembangan 
RTH dan cukup untuk menopang fungsi ekologis. 
Sedangkan untuk jenis RTH yang berpotensi untuk 
dikembangkan di Wilayah Surabaya timur dan 
Surabaya barat bisa untuk dikembangkan 
mangrove, karena luasnya garis pantai timur 
Surabaya (PAMURBAYA) dan juga karena 
wilayah Surabaya barat berhadapan langsung 
dengan laut lepas. 
Namun perlu diketahui hal yang terpenting 
dalam menghitung kecukupan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk, adalah banyaknya jumlah 
penduduk di tiap wilayah.Sehingga penekanan 
pertumbuhan penduduk mutlak harus dilakukan, 
dan persebarannya harus merata. 
7) Evaluasi Kesesuaian Rencana Pengembangan 
Wilayah RTH Berdasarkan RTRWK Dengan 
Kondisi RTH tahun 2013 
Tabel 12 Evaluasi Kesesuaian Rencana Pengembangan 
Wilayah RTH Berdasarkan RTRWK Dengan 
Kondisi RTH tahun 2013 




1 Surabaya Barat 3170.61 1563.83 1606.78 
2 Surabaya Pusat 133.2 127.88 5.32 
3 Surabaya Selatan 1520.1 324.4 1195.7 
4 Surabaya Timur 2509.02 2929.76 -420.74 
5 Surabaya Utara 645.57 210.33 435.24 
 
Jumlah 7978.5 5156.2 2822.3 
Sumber: USGS, Citra Satelit Landsat 8 (2013) yang diolah 
RTRWK 2015(2013) 
Dari tabel 13 diketahui bahwa kesesuaian antara 
RTRWK berkaitan dengan RTH dengan kondisi RTH tahun 
2013 melebihi dari perencanaan yang dilakukan BAPPEKO. 
RTH di Surabaya memiliki surplus 2.822,3 Ha dari yang 
direncanakan atau lebih 8,44 %. Sedangkan untuk per satuan 
wilayah hanya Surabaya timur yang tidak sesuai dengan 
rencana yakni kurang 430,74 Ha. 
Wilayah yang sangat memenuhi rencana 
pengembangan RTH adalah Surabaya Barat yang memiliki 
surplus 1.606,78 Ha. Untuk wilayah Surabaya pusat, 
Surabaya selatan, dan Surabaya utara masing-masing 
memiliki surplus 5,32 Ha untuk Surabaya pusat, surplus 
1.195,7 Ha untuk Surabaya selatan, dan surplus 435,24 Ha 
untuk Surabaya utara. 
 
Gambar 6 Peta kesesuaian RTRWK 2015 dengan RTH 
tahun 2013 
Sumber: RTRWK 2015, tahun 2013 yang diolah 
USGS, Citra Satelit Landsat 8 (2013) yang diolah 
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Tabel 13 Penilaian kesesuaian rencana pengembangan 
wilayah RTH 
NO Satuan Wilayah Keterangan Penilaian 
1 Surabaya Barat 1606.78 A 
2 Surabaya Pusat 5.32 C 
3 Surabaya Selatan 1195.7 B 
4 Surabaya Timur -420.74 D 
5 Surabaya Utara 435.24 C 
  Jumlah 2822.3 A 
Sumber: USGS, Citra Satelit Landsat 8 (2013) yang diolah 
RTRWK 2015(2013) 
Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan Surabaya mendapat Nilai A atau sangat 
baik dalam kesesuaian rencana antara pengembangan 
RTH dalam RTRWK 2015 dengan kondisi RTH tahun 
2013.Jika dianalisis per satuan wilayah hanya ada 1 
wilayah yang mendapat nilai D atau buruk yaitu 
Surabaya timur. 2 wilayah lain Surabaya pusat dan 
Surabaya utara mendapat nilai C. 
8) Pemberian rekomendasi pengembangan wilayah 
RTH berdasarkan RTRWK dan Citra satelit landsat 
8 di kota Surabaya 
Setelah melakukan penilaian terhadap 
kesesuaian rencana pengembangan wilayah RTH maka 
peneliti menemuka satuan wilayah yang mendapat  nilai 
buruk atau nilai D. wilayah tersebut adalah Surabaya 
timur, Surabaya timur masih kurang 420,74 Ha RTH 
untuk menunjang sabagai daya dukung lingkungan. 
Sekarang sudah memasuki tahun 2014 maka 
target dari perencanaan BAPPEKO tinggal 1 tahun lagi 
sehingga pengembangan RTH di Surabaya timur harus 
segera dilakukan. 
Peneliti memberikan rekomendasi jenis RTH 
yang bisa dikembangkan di Surabaya timur adalah 
kawasan hutan mangrove karena Surabaya timur berada 
di kawasan PAMURBAYA yang sangat luas dan 




Dari hasil penelitian, analisis, serta penyajian data yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan 2 standar kecukupan RTH, Surabaya 
mempunyai kecukupan RTH sebagai berikut: 
a) Surabaya sudah memenuhi standar kecukupan 
RTH berdasarkan PERDA kota Surabaya 
nomor 3 tahun 2007 (pasal 35 ayat 1) karena 
kecukupan RTH di  Surabaya tahun 2013 
adalah 23,82 % dari keseluruhan luas wilayah 
kota Surabaya atau lebih 3,82 % dari 
seharusnya atau kota Surabaya memiliki 
surplus 1.277,21 Ha. 
b) Surabaya belum memenuhi Kecukupan RTH 
berdasarkan jumlah penduduk, RTH yang 
terdapat di Surabaya sekarang adalah 7.964,18 
Ha, sedangkan RTH yang dibutuhkan 
berdasarkan standar tersebut adalah 12.418,3 
Ha. Berdasarkan data tersebut Surabaya masih 
kurang 4.454,12 Ha atau kurang 13,32 % dari 
seharusnya.. 
2) Berdasarkan 2 model evaluasi kebutuhan RTH, 
Rencana pengembangan RTH kota Surabaya belum 
cukup untuk menunjang daya dukung lingkungan, 
dengan rincian sebagai berikut: 
a) Rencana pengembangan RTH Surabaya belum 
memenuhi Kecukupan RTH berdasarkan 
PERDA nomor 3 tahun 2007 pasal 35 ayat 1 
jelas dikatakan bahwa kota Surabaya minimal 
harus memiliki 20 % RTH dari keseluruhan 
Luas Wilayah, Sedangkan dalam rencana 
tersebut Surabaya diproyeksi memiliki 15,42 % 
luas RTH dari keseluruhan Luas Wilayah. 
b) Rencana pengembangan RTH kota Surabaya 
belum memenuhi Kecukupan RTH 
berdasarkan jumlah penduduk. RTH yang 
terdapat adalah 5.156,2 Ha, sedangkan RTH 
yang dibutuhkan berdasarkan model evaluasi 
tersebut adalah 12.794,62 Haatau kurang 12,58 
%. 
3) Kesesuaian antara RTRWK berkaitan dengan RTH 
dengan kondisi RTH tahun 2013 melebihi dari 
perencanaan yang dilakukan BAPPEKO. RTH di 
Surabaya memiliki surplus 2.822,3 Ha dari yang 
direncanakan atau lebih 8,44 %. Sedangkan untuk per 
satuan wilayah hanya Surabaya timur yang tidak sesuai 
dengan rencana yakni kurang 430,74 Ha. 
B. Saran 
1) Pemerintah Kota Surabaya dalam hal ini BAPPEKO 
hendaknya mengembangkan RTH di wilayah-wilayah 
yang kurang kecukupan RTH berdasarkan standar 
PERDA kota Surabaya nomor 3 tahun 2007 (pasal 35 
ayat 1)dan standar kecukupan RTH berdasarkan jumlah 
penduduk. Wilayah-wilayah tersebut adalah Surabaya 
Pusat dan Surabaya utara jika dilihat dari PERDA kota 
Surabaya nomor 3 tahun 2007 (pasal 35 ayat 1)dan 
Surabaya pusat, Surabaya selatan, Surabaya timur, dan 
Surabaya utara jika dilihat dari standar kecukupan RTH 
berdasarkan jumlah penduduk. 
2) Pemerintah hendaknya meninjau ulang Rencana 
pengembangan wilayah RTH di kota Surabaya karena 
jika menggunakan standar kecukupan RTH berdasarkan 
PERDA kota Surabaya nomor 3 tahun 2007 (pasal 35 
ayat 1) hanya Surabaya timur yang sesuai dengan 
kebutuhan. Sedangkan jika menggunakan standar 
berdasarkan jumlah penduduk semua wilayah di 
Surabaya yang direncanakan akan dikembangkan RTH 
tidak memenuhi standar kecukupan RTH. 3 wilayah 
yaitu Surabaya pusat, Surabaya selatan, dan Surabaya 
utara mendapat E atau sangat buruk. Surabaya barat dan 
Surabaya timur mendapat nilai D atau buruk.  
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